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Abstract: the purpose of this study is to analyze the relationship
between family environment and social media use with students’
tolerance attitudes. This study used a quantitative approach
with a descriptive correlational type. Family environment and
social media use have a significant relationship with students’
tolerance attitudes. Family environment with indicators of
how parents educate, home atmosphere, and overall cultural
background produces o < 0.05, namely 0.001, 0.03, and 0.
Social media use with indicators of the number of accounts,
duration of use, benefits, and interactions on social media
produces o > 0.05 and a < 0.05, namely 0.961, 0.225, 0.001,
and 0. This shows that tolerance attitudes in students have a
significant relationship with the way parents educate, home
atmosphere, cultural background, benefits of social media, and
interactions on social media. Tolerance attitudes in students do
not have a significant relationship with the number of social
media accounts and duration of social media use.

Abstrak: tujuan kajian ini yaitu untuk menganalisis hubungan
antara lingkungan keluarga dan penggunaan media sosial dengan
sikap toleransi siswa. Kajian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis deskriptif korelasional. Lingkungan
keluarga dan penggunaan media sosial memiliki hubungan
yang signifikan dengan sikap toleransi siswa. Lingkungan
keluarga dengan indikator cara orang tua mendidik, suasana
rumabh, serta latar belakang kebudayaan secara keseluruhan
menghasilkan a < 0,05 yaitu 0,001, 0,03, dan 0. Penggunaan
media sosial dengan indikator jumlah akun, lama penggunaan,
manfaat, serta interaksi di media sosial menghasilkan a >
0,05 dan a < 0,05 yaitu 0,961, 0,225, 0,001, dan 0. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap toleransi pada siswa memiliki
hubungan yang signifikan dengan cara orang tua mendidik,
suasana rumah, latar belakang kebudayaan, manfaat media
sosial, dan interaksi di media sosial. Sikap toleransi pada siswa
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan jumlah akun
media sosial dan lama penggunaan media sosial.

PENDAHULUAN

masyarakat dengan ciri khas tertentu berdasarkan

Indonesia merupakan negara multikultural
dengan kondisi masyarakat yang sangat
beragam. Hal ini terlihat dari segi geografis
yang menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia

terbentuk dari berbagai macam suku bangsa.

Indonesia sebagai negara multikultural memiliki

karakteristik suku bangsa yang bertempat di
suatu wilayah. Keberagaman di Indonesia secara
tidak langsung mempengaruhi pola perilaku
masyarakat, salah satunya yaitu terbentuknya
sikap toleransi untuk menghargai setiap perbedaan.
Toleransi mengarah pada sikap terbuka, lapang
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dada, dan sukarela dalam berinteraksi dengan
sesama. Sikap toleransi harus didukung oleh
cakrawala pengetahuan yang luas, dialog, serta
kebebasan berpikir dan beragama.

Sikap toleransi pada era globalisasi seperti
sekarang ini dinilai semakin memudar, terutama
di kalangan pelajar. Penurunan sikap toleransi
antar siswa dipengaruhi oleh modernisasi dan
sistem ekonomi yang semakin berkembang
dari waktu ke waktu. Penurunan sikap toleransi
juga terjadi karena adanya permasalahan dalam
proses penyusunan kurikulum pendidikan di
Indonesia (Rosana, 2015). Hal ini menimbulkan
krisis identitas pada siswa sehingga berdampak
pada integrasi nasional (Sari, 2016). Sikap
toleransi pada siswa dapat dibentuk melalui
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
Lingkungan keluarga terutama cara orang
tua mendidik menjadi elemen penting dalam
perkembangan pribadi anak (Adawiah, 2017).
Latar belakang kebudayaan atau kebiasaan
orang tua merupakan faktor terpenting dalam
mendidik sekaligus menanamkan nilai, moral,
etika, dan norma pada anak (Safitri & Warsono,
2020). Lingkungan keluarga berperan penting
dalam upaya pembentukan karakter siswa,
salah satunya yaitu sikap saling menghargai
dan menghormati antar sesama manusia.

Media sosial dapat mempengaruhi
pengembangan sikap toleransi pada siswa.
Media sosial adalah suatu ruang online yang
mampu memicu terjadinya perubahan nilai,
sikap, serta pola perilaku siswa dalam kehidupan
sehari-hari (Putri, Nurwati, & Santoso, 2016).
Penggunaan media sosial menimbulkan dampak
negatif dan positif bagi siswa. Dampak positif
dari penggunaan media sosial yaitu mampu
memberikan kesempatan bagi setiap individu
untuk saling berbagi informasi secara cepat
dengan jangkauan yang tidak terbatas. Media
sosial di sisi lain juga dapat menimbulkan
dampak negatif apabila disalahgunakan oleh
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.
Hal ini terlihat dari banyaknya kasus-kasus
kejahatan yang dilakukan melalui media sosial
atau biasa dikenal dengan istilah cyber crime.
Siswa yang seharusnya dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi melalui media sosial,
justru seringkali menjadi korban dari pihak-
pihak yang tidak bertanggung jawab.

Kasus bullying yang sering terjadi merupakan
akibat dari adanya sikap intoleransi di kalangan

pelajar. Hasil kajian menunjukkan bahwa
sekitar 80% siswa pernah melakukan bullying
secara verbal dengan 50% diantaranya pernah
melakukan bullying terhadap fisik atau yang
biasa disebut body shaming. Pengguna media
sosial memiliki klasifikasi yang cukup beragam
mulai dari rentang usia 5 tahun hingga usia 65
tahun keatas (Wahyudiyono, 2019). Pengguna
media sosial paling banyak berasal dari kalangan
pelajar dengan rentang usia 15-19 tahun. Hal
ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap pola
perilaku siswa. Bullying merupakan salah
satu dampak negatif yang ditimbulkan oleh
penggunaan media sosial.

Degradasi moral yang terjadi pada generasi
muda saat ini perlu memperoleh perhatian khusus
dari berbagai pihak. Degradasi moral yang
dimaksud dalam hal ini yaitu sikap intoleransi
yang menimbulkan krisis identitas di kalangan
pelajar. Penguatan sikap toleransi merupakan
salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mempertahankan nilai persatuan dan kesatuan
di negara yang multikultural. Sikap toleransi
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan dalam diri siswa baik secara
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Penguatan
sikap toleransi sangat diperlukan agar siswa
dapat saling menghargai perbedaan, memiliki
rasa percaya diri yang tinggi, serta mampu
berorientasi untuk sukses ketika telah berada
di lingkungan masyarakat (Muawanah, 2018).
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, kajian
ini membahas tentang hubungan lingkungan
keluarga dan penggunaan media sosial dengan
sikap toleransi siswa.

METODE

Kajian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis deskriptif korelasional
untuk mengetahui hubungan antar variabel
penelitian. Variabel dalam kajian ini dibedakan
menjadi dua yaitu variabel bebas dan terikat
(Sugiyono, 2020). Variabel bebas yang digunakan
yaitu lingkungan keluarga (X, ) dan penggunaan
media sosial (X,) sedangkan variabel terikat yang
digunakan yaitu sikap toleransi (Y). Sampel
dalam kajian ini yaitu siswa kelas XI yang
ditentukan berdasarkan teknik simple random
sampling. Populasi berjumlah 4.012 siswa
dengan sampel sebanyak 364 siswa yaitu 95
siswa dari SMA Negeri 1 Kota Blitar, 85 siswa
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dari SMA Negeri 2 Kota Blitar, 90 siswa dari
SMA Negeri 3 Kota Blitar, dan 94 siswa dari
SMA Negeri 4 Kota Blitar. Proses pengumpulan
data dilakukan melalui dua tahap yaitu tahap
persiapan dan pelaksanaan. Tahap persiapan
dilakukan dengan cara observasi sedangkan tahap
pelaksanaan dilakukan dengan menyebarkan

angket kepada responden melalui google form.

Instrumen dalam kajian ini berupa angket
lingkungan keluarga, angket penggunaan media
sosial, serta angket sikap toleransi. Angket
lingkungan keluarga dan penggunaan media
sosial menggunakan skala Likert dengan
pilihan skor 1, 2, 3, dan 4 untuk setiap indikator
penilaian. Angket sikap toleransi menggunakan
pilihan jawaban sangat setuju, setuju, kurang
setuju, dan tidak setuju. Analisis data dilakukan
melalui dua teknik yaitu analisis univariat dan
bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan gambaran umum mengenai
variabel lingkungan keluarga (X, ), penggunaan
media sosial (X,), dan sikap toleransi (Y) dengan
menetapkan kategori-kategori berdasarkan skor
yang diperoleh. Analisis bivariat dilakukan
dengan uji korelasi Spearman Rank untuk
menganalisis hubungan antara lingkungan
keluarga dan penggunaan media sosial dengan
sikap toleransi pada siswa SMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Lingkungan Keluarga dengan
Sikap Toleransi Siswa

Sikap toleransi pada siswa dapat diketahui
berdasarkan hasil analisis terhadap angket yang
diberikan kepada responden. Data menunjukkan
terdapat 112 responden dengan persentase
30,8% mampu bersikap sangat toleran, 174
responden dengan persentase 47,8% menyatakan
toleran, 62 responden dengan persentase 17%
menyatakan kurang toleran, serta 16 responden
dengan persentase 4,4% menyatakan tidak
toleran. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden telah mampu bersikap

toleran terhadap berbagai macam perbedaan.

Pembentukan sikap toleransi pada siswa
seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor baik
faktor internal maupun eksternal. Faktor yang
mempengaruhi pembentukan sikap toleransi
pada siswa dalam kajian ini yaitu lingkungan
keluarga dan penggunaan media sosial.
Hubungan antara lingkungan keluarga dengan
sikap toleransi siswa dapat diketahui berdasarkan

hasil analisis terhadap angket yang diberikan
kepada responden. Lingkungan keluarga yang
dimaksud dalam kajian ini didasarkan pada tiga
indikator yaitu cara orang tua mendidik, suasana
rumah, serta latar belakang kebudayaan. Data
menunjukkan terdapat 151 responden dengan
persentase 41,5% menyatakan bahwa orang tua
mendidik anaknya melalui cara yang sangat
demokratis, 143 responden dengan persentase
39,3% menyatakan demokratis, 57 responden
dengan persentase 15,7% menyatakan kurang
demokratis, serta 13 responden dengan persentase
3,5% menyatakan tidak demokratis. Uji korelasi
yang dilakukan menghasilkan nilai signifikansi
0,001 <0,05 dengan nilai correlation coefficient
sebesar 0,17. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan antara cara orang tua mendidik dengan
sikap toleransi pada siswa dengan kekuatan
sangat rendah.

Cara orang tua mendidik cukup berpengaruh
terhadap pembentukan sikap toleransi pada
siswa. Sikap toleransi terhadap perbedaan
agama, budaya, suku, maupun pendapat sangat
penting untuk ditanamkan dalam diri siswa.
Nilai-nilai toleransi yang terbentuk dalam
lingkungan keluarga dapat mempengaruhi
sikap siswa di sekolah maupun di masyarakat
(Safitri & Warsono, 2020). Orang tua memiliki
kewajiban untuk mendidik sekaligus membina
anak-anaknya agar dapat bersikap dengan baik
ketika berinteraksi dengan sesama. Orang tua
berkewajiban untuk memberikan kesempatan,
bimbingan, pengetahuan, pemantauan, serta
pengawasan terhadap perkembangan anak
(Landale, McHale, & Booth, 2013). Orang tua
diharapkan mampu membentuk karakter anak
yang mandiri, tanggung jawab, percaya diri,
kritis, inovatif, komunikatif, serta kooperatif
(Marintan & Priyanti, 2022). Cara orang tua
dalam mendidik perlu disesuaikan dengan
keadaan dan kebutuhan anak. Orang tua harus
menggunakan cara yang demokratis untuk
menanamkan nilai-nilai toleransi kepada anak.

Suasana rumah memiliki hubungan yang
signifikan dengan pembentukan sikap toleransi
pada siswa. Data menunjukkan terdapat 44
responden dengan persentase 12,1% menyatakan
bahwa suasana rumah sangat harmonis, 206
responden dengan persentase 56,6% menyatakan
harmonis, 104 responden dengan persentase
28,6% menyatakan kurang harmonis, serta 10
responden dengan persentase 2,7% menyatakan
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tidak harmonis. Uji korelasi yang dilakukan
menghasilkan nilai signifikansi 0,03 < 0,05
dengan nilai correlation coefficient sebesar
0,114. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
antara suasana rumah dengan sikap toleransi
pada siswa dengan kekuatan sangat rendah.

Suasana rumah yang harmonis dapat
mendukung terbentuknya sikap toleransi dalam
diri siswa. Keluarga memiliki peran dalam
menjaga sekaligus membina karakter anak agar
mampu menyesuaikan diri dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
(Muslifar, 2017). Komunikasi yang baik sangat
diperlukan untuk menciptakan keharmonisan
dalam keluarga (Muniriyanto & Suharnan,
2014)East Java. 162 students completed the
questionnaires.Multistage Cluster Sampling
by random technique with the characteristic
subject was used to determine the sample of the
research. The characteristics of the researchA
subject were: (1. Suasana rumah yang harmonis
tanpa adanya keributan akan mempengaruhi
tumbuh kembang anak (Sihotang & Kandola,
2013). Suasana rumah yang tidak harmonis akan
membuat anak merasa jenuh sehingga memilih
untuk beraktivitas di luar rumah (Hulukati, 2015).
Siswa yang berasal dari lingkungan keluarga
kurang harmonis rentan terhadap pergaulan bebas
karena kurangnya pengawasan yang diberikan
oleh orang tua. Ketidakharmonisan yang terjadi
dalam keluarga secara tidak langsung dapat
membentuk karakter intoleransi dalam diri siswa

Latar belakang kebudayaan memiliki
hubungan yang signifikan dengan pembentukan
sikap toleransi pada siswa. Data menunjukkan
terdapat 102 responden dengan persentase
28% menyatakan bahwa latar belakang
kebudayaan yang dimiliki sangat mendukung, 190
responden dengan persentase 52,2% menyatakan
mendukung, 63 responden dengan persentase
17,3% menyatakan kurang mendukung, serta 9
responden dengan persentase 2,5% menyatakan
tidak mendukung. Uji korelasi yang dilakukan
menghasilkan nilai signifikansi 0 < 0,05 dengan
nilai correlation coefficient sebesar 0,209. Hal
ini menunjukkan adanya hubungan antara latar
belakang kebudayaan dengan sikap toleransi
pada siswa dengan kekuatan rendah.

Latar belakang kebudayaan dalam kajian ini
berkaitan dengan kebiasaan yang dilakukan oleh
keluarga khususnya orang tua. Latar belakang
kebudayaan yang dimaksud mencakup tiga hal

utama yaitu pemberian bimbingan, pengarahan,
dan pengawasan terhadap pola perilaku anak.
Orang tua memiliki tanggung jawab untuk
menanamkan nilai-nilai toleransi dalam diri
anak agar mampu bersosialisasi dengan sesama
(Ummairoh & Anjar, 2019). Sikap toleransi
pada siswa dapat terbentuk melalui keteladanan
yang diberikan oleh orang tua dalam lingkungan
keluarga (Slameto, 2003). Sikap toleransi dapat
menumbuhkan rasa solidaritas dan saling tolong
menolong tanpa memandang perbedaan suku,
ras, agama, maupun antar golongan (Subianto,
2013). Siswa sebagai generasi penerus bangsa
harus memiliki sikap toleransi yang tinggi agar
tercipta kehidupan yang harmonis tanpa adanya
konflik akibat keberagaman.

Lingkungan keluarga memiliki peran
yang sangat penting dalam pembentukan sikap
toleransi pada siswa. Sikap toleransi perlu
dikembangkan sejak dini agar masing-masing
individu mampu menghargai dan menghormati
setiap perbedaan. Perilaku seorang anak terbentuk
dari nilai-nilai yang diyakini oleh orang tua
(Lestari, 2019). Komunikasi yang baik antar
anggota keluarga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pembentukan sikap toleransi
pada siswa (Hulukati, 2015). Keluarga harus
mampu menjadi role model yang baik bagi
anak. Sikap toleransi pada siswa dapat terbentuk
apabila seluruh anggota keluarga khususnya
orang tua mampu memberikan keteladanan
baik berupa perilaku maupun pola pemikiran
(Purwaningsih, 2015). Efektivitas penanaman
nilai-nilai toleransi tergantung pada komitmen
dari setiap anggota keluarga. Sikap toleransi pada
siswa dapat terbentuk secara optimal apabila
orang tua mampu mendidik dengan cara yang
demokratis, suasana rumah yang harmonis,
serta memiliki latar belakang kebudayaan yang
mendukung.

Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan
Sikap Toleransi Siswa

Hubungan antara penggunaan media
sosial dengan sikap toleransi siswa dianalisis
berdasarkan angket yang telah diberikan kepada
responden. Penggunaan media sosial yang
dimaksud dalam kajian ini didasarkan pada empat
indikator yaitu jumlah akun, lama penggunaan,
manfaat, serta interaksi di media sosial. Data
menunjukkan terdapat 248 responden dengan
persentase 68,1% menyatakan bahwa jumlah
akun media sosial yang dimiliki cukup banyak
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serta 116 responden dengan persentase 31,9%
menyatakan hanya memiliki akun media sosial
dengan jumlah yang sedikit. Uji korelasi yang
dilakukan menghasilkan nilai signifikansi 0,961 >
0,05 dengan nilai correlation coefficient sebesar
-0,003. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah akun
media sosial tidak memiliki hubungan dengan
sikap toleransi pada siswa.

Jumlah akun media sosial yang dimiliki oleh
siswa tidak mempengaruhi proses pembentukan
sikap toleransi. Siswa yang mempunyai akun
media sosial lebih dari satu cenderung akan
menghabiskan waktu untuk bermain media
sosial. Sikap toleransi pada siswa dapat
dipengaruhi oleh frekuensi dan durasi dalam
penggunaan media sosial (Andarwati, 2016).
Frekuensi berkaitan dengan seberapa sering
individu mengakses media sosial, sedangkan
durasi berkaitan dengan seberapa lama individu
mengakses media sosial dengan berbagai
tujuan. Siswa merupakan pengguna aktif yang
cenderung tidak dapat dipisahkan dari media
sosial. Hal ini dapat menimbulkan dampak
negatif karena kebanyakan siswa lebih memilih
untuk berkomunikasi melalui media sosial
daripada melakukan interaksi secara langsung.
Penggunaan media sosial secara berlebihan
akan menimbulkan rasa malas untuk melakukan
aktivitas lain yang lebih bermanfaat.

Lama penggunaan media sosial tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan
sikap toleransi pada siswa. Data menunjukkan
terdapat 14 responden dengan persentase 3,8%
menyatakan telah menggunakan media sosial
dengan durasi sangat lama, 112 responden
dengan persentase 30,8% menyatakan lama, 169
responden dengan persentase 46,4% menyatakan
sedang, serta 69 responden dengan persentase
19% menyatakan singkat. Uji korelasi yang
dilakukan menghasilkan nilai signifikansi 0,225
> 0,05 dengan nilai correlation coefficient
sebesar -0,064. Hal ini menunjukkan tidak ada
hubungan antara lama penggunaan media sosial
dengan sikap toleransi pada siswa karena nilai
correlation coefficient mengarah ke negatif.

Lama penggunaan media sosial tidak
termasuk dalam faktor yang berpengaruh
terhadap pengembangan sikap toleransi pada
siswa. Intensitas penggunaan media sosial
yang cukup tinggi dapat membentuk karakter
siswa yang individualistis sehingga cenderung
mementingkan diri sendiri dan mengabaikan

orang lain (Efendi, Astuti, & Rahayu, 2017).
Siswa cenderung menghabiskan banyak waktu
untuk mengakses media sosial daripada media
tradisional. Ketergantungan terhadap media
sosial akan membentuk sikap apatis dalam diri
siswa. Penggunaan media sosial yang berlebihan
dapat memudarkan kepekaan siswa terhadap
persoalan-persoalan yang terjadi di masyarakat.

Manfaat media sosial memiliki hubungan
yang signifikan dengan sikap toleransi pada siswa.
Data menunjukkan terdapat 20 responden dengan
persentase 5,5% menyatakan bahwa media
sosial sangat bermanfaat, 221 responden dengan
persentase 60,7% menyatakan bermanfaat, 116
responden dengan persentase 31,9% menyatakan
kurang bermanfaat, serta 7 responden dengan
persentase 1,9% menyatakan tidak bermanfaat.
Uji korelasi yang dilakukan menghasilkan nilai
signifikansi 0,001 <0,05 dengan nilai correlation
coefficient sebesar 0,17. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan antara manfaat media sosial
dengan sikap toleransi pada siswa dengan
kekuatan sangat rendah.

Manfaat media sosial berpengaruh
terhadap pembentukan sikap toleransi pada
siswa. Interaksi di media sosial dapat dilakukan
melalui beberapa platform diantaranya yaitu
WhatsApp, Facebook, Twitter, dan Instagram
(Wyrwoll, 2014). Media sosial pada dasarnya
dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi
yang mengandung nilai-nilai kemanusiaan, salah
satunya yaitu toleransi (Kamlasi & Kusdarini,
2022). Konten yang dipublikasikan melalui media
sosial memuat hal-hal yang bersifat positif dan
negatif, sehingga siswa harus mampu memilih
informasi yang bermanfaat dan yang tidak
bermanfaat (Purwaningsih, 2015). Sosialisasi
mengenai penggunaan media sosial secara
bijak perlu dilakukan untuk meminimalisir
terbentuknya sikap intoleran di kalangan pelajar
(Kemendikbud, 2017). Sikap toleransi dapat
terbentuk dengan adanya postingan di media
sosial yang memuat konten positif terkait realita
keberagaman.

Interaksi di media sosial memiliki hubungan
yang signifikan dengan sikap toleransi pada
siswa. Data menunjukkan terdapat 64 responden
dengan persentase 17,6% menyatakan telah
melakukan interaksi di media sosial dengan
sangat intensif, 124 responden dengan persentase
34% menyatakan intensif, 130 responden dengan
persentase 35,7% menyatakan kurang intensif,
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serta 46 responden dengan persentase 12,7%
menyatakan tidak intensif. Uji korelasi yang
dilakukan menghasilkan nilai signifikansi 0 <
0,05 dengan nilai correlation coefficient sebesar
0,212. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
antara interaksi di media sosial dengan sikap
toleransi pada siswa dengan kekuatan rendah.

Interaksi di media sosial turut mempengaruhi
penguatan sikap toleransi pada siswa. Interaksi
melalui media sosial dilakukan menggunakan
teknologi internet sehingga mampu menyebarkan
informasi secara cepat dengan jangkauan yang
tidak terbatas (Putri, 2011). Interaksi sosial
diartikan sebagai suatu hubungan yang terjadi
di antara dua orang atau lebih untuk saling
bertukar informasi satu sama lain (Gunawan,
2010). Interaksi sosial dapat mempengaruhi cara
pandang seseorang mengenai suatu permasalahan
(Wigaksono & Winingsih, 2020). Konten yang
termuat dalam setiap postingan di media sosial
secara tidak langsung dapat membentuk karakter
penggunanya (Dewi, 2020). Interaksi di media
sosial yang dilakukan secara intensif mampu
membuka wawasan serta cara pandang siswa
dalam menyikapi setiap perbedaan. Siswa
diharapkan mampu berinteraksi secara intensif
dengan sesama teman untuk meminimalisir
terjadinya kesalahpahaman yang berpotensi
menimbulkan konflik.

Penggunaan media sosial menimbulkan
dampak positif dan negatif bagi siswa.
Dampak positif penggunaan media sosial yaitu
mempermudah siswa dalam menyalurkan
aspirasi untuk menanggapi suatu permasalahan
(Ainiyah, 2018). Penggunaan media sosial secara
berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif
dengan adanya keterbukaan akses informasi
secara global, sehingga memungkinkan siswa
terpengaruh oleh budaya asing yang tidak sesuai
dengan norma di masyarakat. Media sosial dapat
digunakan sebagai sarana pendidikan karakter
agar siswa mampu beradaptasi dan bersosialisasi
dengan baik (Arifin, Handayani, & Virdaus,
2022). Pembentukan sikap toleransi pada siswa
menjadi salah satu upaya untuk mengantisipasi
segala ancaman, tantangan, hambatan, dan
gangguan terhadap eksistensi bangsa (Basyir,
2013). Sikap toleransi dapat terbentuk secara
optimal apabila siswa mampu memanfaatkan
media sosial secara bijak dengan melakukan
interaksi yang positif antar sesama teman.

SIMPULAN

Lingkungan keluarga dan penggunaan
media sosial memiliki hubungan yang signifikan
dengan sikap toleransi siswa. Lingkungan
keluarga dengan indikator cara orang tua
mendidik menghasilkan nilai korelasi 0,001 <
0,05, suasana rumah menghasilkan nilai korelasi
0,03 < 0,05, serta latar belakang kebudayaan
menghasilkan nilai korelasi 0 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap toleransi pada siswa
memiliki hubungan yang signifikan dengan cara
orang tua mendidik, suasana rumah, dan latar
belakang kebudayaan yang dimiliki. Penggunaan
media sosial dengan indikator jumlah akun media
sosial menghasilkan nilai korelasi 0,961 > 0,05,
lama penggunaan media sosial menghasilkan
nilai korelasi 0,225 > 0,05, manfaat media sosial
menghasilkan nilai korelasi 0,001 < 0,05, serta
interaksi di media sosial menghasilkan nilai
korelasi 0 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
sikap toleransi pada siswa memiliki hubungan
yang signifikan dengan manfaat media sosial dan
interaksi di media sosial, serta tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan jumlah akun
media sosial dan lama penggunaan media sosial.
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